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ABSTRACT 

The purpose of this study is to determine whether there is a relationship between 

mental distress and social media fatigue on learning burnout in students who 

study from home during the Covid 19 pandemic. Participants in the study 

amounted to 83 male and female students who are actively studying at UIN 

Maulana Malik Ibrahim Malang. The method used is multiple regression analysis. 

The results showed that there was no relationship between the three variables, 

which means that the hypothesis in this study was rejected. The results in this 

study also showed a very small number, only around 11%, the effect of mental 

distress and Social Media Fatigue on learning burnout, which means that during 

this pandemic, students did not experience high stress and were able to adjust to 

online learning that took place during the pandemic. because it has become a habit 

and an obligation that must be done. Unlike the situation before the pandemic, 

where online learning is still an option and not a necessity. 
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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adakah untuk menjelaskan hubungan antara 
mental distress dan social media fatigue terhadap learning burnout pada 
mahasiswa yang belajar dari rumah pada masa pandemic covid-19. 
Partisipan dalam penelitian berjumlah 83 mahasiswa laki-laki dan 
perempuan yang berstatus aktif kuliah di UIN Maulana Malik Ibrahim 
Malang. Metode yang digunakan adalah analisis regresi. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa tidak adanya hubungan antara ketiga variabel, yang 
berarti hipotesis dalam penelitian ini ditolak. Hasil dalam penelitian ini juga 
menunjukkan angka yang sangat kecil hanya sekitar 11% pengaruh variabel 
mental distress dan social media fatigue terhadap learning burnout, yang berarti 
pada masa pandemi ini mahasiswa tidak mengalami stres yang tinggi dan 
sudah bisa menyesuaikan diri dengan pembelajaran online yang berjalan 
dimasa pandemic karena sudah menjadi kebiasaan dan kewajiban yang 
harus dilakukan. Berbeda dengan keadaan sebelum pandemi, dimana 
pembelajaran online masih menjadi pilihan dan bukan keharusan. 
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Pendahuluan 

Kasus virus Corona yang beredar pada bulan Desember 2019 yang muncul 

pertama kali di Wuhan, Cina yang diresmikan oleh WHO dengan sebutan Virus 

Covid-19 (WHO, 2020). Wabah ini sudah beredar dimasyarakat dalam waktu 

yang tidak sebentar dan melanda banyak Negara di dunia. Seiring dengan 

adanya pemberitahuan mengenai isolasi mandiri mengenai instruksi untuk 

isolasi mandiri terkait virus corona yang sedang melanda dunia secara tidak 

langsung publik juga mengubah rutinitas yang sangat berbeda dari sebelumnya 

dengan segala keterbatasan yang ada. Prof. Dr. Paulus Wirutomo, M. sc dalam 

webinarnya pada tanggal 19 agustus 2020 menjelaskan secara umum yang 

dialami masyarakat adalah kekhawatiran dalam hal ini khawatir tertular dan 

menularkan, khawatir juga dengan keadaan ekonomi secara pribadi maupun 

kehidupan sosial yang berdampak pada diri baik yang terlihat secara signifikan 

ataupun tidak. Dalam kondisi ketidakpastian yang sampai saat ini belum 

diketahui kapan akan berakhirnya. Pada sebagian masyarakat yang terbiasa 

https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
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dengan bekerja pada sektor publik sudah mulai merasakan bosan karena harus 

beraktivitas dari rumah selama pandemi yang mana sangat berbeda dengan 

aktivitas sebelumnya. Di sisi lain, untuk hal positifnya bisa lebih banyak waktu 

untuk berkumpul dengan keluarga. Namun, jika ini terjadi pada masyarakat 

menengah ke bawah, mereka harus lebih banyak mempersiapkan untuk 

berdaptasi dengan keadaan yang terjadi jika harus merasakan kerugian karena 

penghasilan yang didapat dibawah yang didapat seperti biasanya tetapi harus 

bertahan karena tuntutan kehidupan terus berjalan. 

Dalam penelitian Buana (2020), dari sisi religi juga mengalami perubahan 

yang sangat signifikan, ibadah yang biasanya dilakukan ditempat umum secara 

rutin dan bersama-sama, kini harus dikerjakan dirumah secara masing-masing. 

Dapat disebut juga bahwa masa pandemi ini secara tidak langsung juga 

terjadinya revolusi yang mengakibatkan perubahan yang sangat cepat pada 

aktivitas individu maupun sosial. Dampak positif lainnya juga berdampak 

dalam hal kesehatan, masyarakat juga lebih peduli dengan kesehatan seperti 

mengonsumsi makanan yang sehat, menjaga jarak, mencuci tangan, dan menjaga 

kebersihan. Namun hal ini juga harus dibarengi dengan kondisi mental yang 

juga sehat sehingga dapat menghadapi kondisi yang berbeda, dalam hal ini 

perubahan pola hidup dengan bijak tanpa tekanan.  Dampak lain yang terlihat 

secara signifikan juga dalam penggunaan internet dan media sosial. Ada 

beberapa kelompok juga yang rentan dan terbatas dalam penggunaan internet 

baik secara kemampuan ilmu maupun fasilitas yag memadai. Mungkin ada yang 

sudah ingin beraktivitas secara normal seperti biasa, tetapi keadaan yang 

memaksa agar kita bersabar dulu dan berdamai dengan keadaan yang tidak 

biasa. Merasa kehilangan identitas misalnya kegiatan, pekerjaan, atau perubahan 

kebiasaan normal kita memberikan perubahan emosi, perilaku, bahkan bisa 

membuat perasaan kita setiap harinya tidak karuan dan merasa ada yang 

kurang. Kondisi dimana tiba-tiba kita kehilangan beberapa hal dalam kebiasaan, 

tetapi kita hanya bisa menerima, menyadari dan mengolah rasa kehilangan itu, 

dan sebenarnya mungkin dalam keadaan seperti ini kita diuji untuk bisa naik 

level. Tetapi efek yang muncul terkadang pada diri kita adalah kebingungan 

untuk beradaptasi dengan keadaan baru dengan harus menata ulang kembali 

tujuan dan fase baru dalam kehidupan. 

Pada penelitian terdahulu, Jonathan Prousky (2019) menjelaskan tentang 

Mental breakdown fase yang dimana kita sebelumnya telah melewati emotional 

burnout. Perubahan sangat signifikan berat dan berkepanjangan. Ciri-cirinya 

adalah yang pertama memiliki tekanan secara terus menerus, kedua orang yang 

sedang mengalami kehilangan seseorang atau pekerjaan, ketiga kehilangan 
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faktor finansial, keempat orang yang mengalami perubahan besar dalam hidup 

misalnya pada saat pandemi ini, dan yang terakhir memiliki penyakit/ luka yang 

menyebabkan sulit beraktifitas. Gejala yang dialami mengalami gangguan 

kecemasan pada setiap momen kehidupan, ketika tertidur mengalami pikiran-

pikiran negatif, merasa lelah terus menerus walaupun dalam momen 

menyenangkan sekalipun, sulit untuk fokus, cara mengatasinya yakni dengan 

membicarakan perasaanku dengan orang yang dapat dipercaya tidak harus 

psiakiter atau psikolog, tetapi setidaknya or ang yang dapat membuat perasaan 

anda lega. Makan sehat dan makan teratur untuk menciptakan hormon positif 

dan imunitas dan pemenuhan giza, karena awal mental yang sehat ada fisik yang 

sehat juga, mencoba rileks dan santai dalam menghadapi sesuatu, dan terakhir 

pelajari pencegahan mental breakdown agar tidak terjadi lagi dikemudian hari, 

salah satunya dengan say no jika sedang tidak baik-baik saja. Lalu ketika sudah 

pulih, pelan pelan buatlah plan atau rencana untuk menggapai tujuan masa 

depan. 

Dalam penelitian Siegel (2017) konsep toleransi individu terhadap rasa 

kehilangan itu akan membuat individu dapat memantulkan diri kita lebih tinggi, 

itulah proses kita sedang tumbuh dan naik kelas. Ketika kita memandang 

dengan segalanya dengan positif maka akan bisa mengontrol pikiran kita dari 

rasa kehilangan. Karena terkadang otak kita terlalu banyak dipenuhi dengan 

pikiran dan perasaan, konon sekitar ada 50.000 sampai 70.000 pikiran yang ada 

diotak kita mulai dari yang penting sampai yang tidak penting, dan seitar 80% 

nya adalah pikiran negatif yang bisa jadi, membuat kejenuhan pikiran jika 

dipikirkan dalam satu waktu. Selain dari faktor individu media juga 

berpengaruh pada zaman canggih seperti ini, ketika perasaan tidak karuan 

kemudian melihat disosial media kehidupan orang lain lebih indah ataupun 

sebaliknya, yang semakin membuat kita terkadang membandingkan hidup kita 

dengan orang lain, dan membuat kita terkadang merasa masuk jalur yang tidak 

ada dalam perencaan hidup kita. yang menyebabkan terjadi mental breakdown 

jika tidak bisa berdamai dengan keadaan. Mental breakdown sendiri dikenal 

dengan bukan istilah medis atau psikologi, ini hanya istilah popular yang 

ditandai oleh sebuah fase pada perasaan kesedihan manusia, yang ditandai 

dengan tahap perubahan fisik gampang capek dan lelah, Stress dan Emotional 

Burnout, baru mencapai Mental Breakdown jika waktu yang dialami dalam 

jangka panjang, dan jika tidak di tangani dengan baik maka lama kelamaa akan 

mengalami gangguan mental yang disebut mental distress. 
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Masa Pandemi Covid-19 ini terlibatnya individu dengan sosial media 

sebagai media komunikasi sosial yang berperan besar, dan juga informasi 

mengenai pekerjaan dan akademis yang informasinya menjadi lebih konstektual 

yang menyebabkan mudah terjadi situasi rentan tekanan pada setiap individu 

yang mengerjakan berbagai aktivitasnya dari rumah.  

Tinjauan Pustaka 

Kejenuhan (Brunout) 

Istilah Burnout menurut Vizoso & Gundín (2016) berarti kejenuhan. Dalam 

penelitian ini menggunakan variabel learning burnout yang berarti kejenuhan 

dalam belajar yang diakibatkan dari kelelahan emosi, depersonalisasi, sinisme 

dan penurunan prestasi. Lebih lanjut dijelaskan bahwa dimana keadaan 

seseorang yang disebabkan tuntutan emosi dan psikologis yang berlebihan yang 

akibatnya banyak terkuras energi serta diiringi dengan perasaan kecewa dan 

merasa tertekan dengan keadaan. sepert yang dijelaskan sebelumnya burnout ini 

berangkat dari ranah sosial maupun masyarakat tetapi kini sudah berkembang 

dalam berbagai ranah salah satu nya yakni pendidikan yang dikenal dengan 

learning atau academic burnout yang dimana perasaan pelajar merasa lelah hingga 

enggan belajar karena tidak memiliki ketertarikan dan antusias dalam belajar 

sehingga merasa jenuh. Pines & Aronson (2002) menjelaskan kejenuhan dalam 

belajar adalah ketika seseorang lelah dan jenuh secara fisik dan mental terkait 

tuntutan belajar yang meningkat. 

Tekanan Mental (Mental distress)  

Istilah mental distress  (Mclean dkk, 2007) yang  bisa juga disebut dengan 

Mental breakdown sendiri yang ditandai oleh sebuah fase pada perasaan 

kesedihan manusia, Yang ditandai dengan tahap  perubahan fisik gampang 

capek dan lelah, Stress dan Emotional Burnout, baru mencapai Mental 

Breakdown jika waktu yang dialami dalam jangka panjang, dan jika tidak di 

tangani dengan baik maka lama kelamaa akan mengalami gangguan mental 

yang disebut mental Illness sedangkan learning burnout  yakni Social media fatigue  

menurut Xiao et al., (2019) yang berarti kejenuhan dan kebosanan dalam mencari  

informasi, sosialisasi  ataupun media pembelajaran yang bisa jadi timbul rasa 

membandingkan dirinya dengan yang lain yang dilihat di sosial media yang 

disebut Social media fatigue, secara singkat adalah kejenuhan terhadap sosial 

media. Social media fatigue merupakan salah satu fenomena yang terjadi akibat 

interaksi yang disebabkan faktor sosial dan teknologi. Bagi mahasiswa yang 

cenderung akrab dengan penggunaan teknologi, maka social media fatigue bisa 
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saja terjadi jika faktor sosial lebih dominan dibandingkan dengan faktor 

teknologi. 

Metode 

Metode yang digunakan adalah penelitian kuantitatif regresi berganda. 

Populasi mencangkup mahasiswa aktif kuliah dari rumah di Universitas Islam 

Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, sedangkan sampelnya adalah sebagian 

dari mahasiswa aktif kuliah dari berbagai fakultas yang dipilih secara acak 

dengan jumlah 83 Mahasiswa yang aktif kuliah secara acak pada bulan 

Desember 2020. Mayoritas partisipan adala mahasiswa perempuan dengan 

rentan usia 19-23 tahun dan mahasiswa laki-laki denga rentan usia 20-24 tahun 

yang tersebar dari berbagai semester dan fakultas di UIN Maulana Malik 

Ibrahim Malang. 

Metode pengumpulan data menggunakan alat ukur yang sudah diadaptasi 

dan berbentuk kuisoner daring penyebarannya menggunakan google form 

dengan skala disetiap variabel.  Skala yang digunakan untuk mengukur Mental 

distress yakni skala dari Kessler Psychological Distress Scale (K10) yang terdiri dari 

10 aitem, social media fatigue menggunakan skala yang ditranslasi dan adaptasi 

oleh Bright Kleiser dan Grau (2015) yang terdiri dari 6 aitem, dan Learning 

Burnout di adaptasi dari Maslach yakni Burnout Inventory-student Survei (MBI-

SS).  Seluruh respon dari masing-masing skala adalah menggunakan respon STS 

(Sangat tidak sesuai) TS (Tidak sesuai) KS (Kurang Sesuai) dan S (sesuai) dengan 

rentan skor 1-4 dengan rata-rata nilai α=0,700. Dari Skala datas Masing-masing 

faktor terdapat item favorable dan unfavorable. Penilaian skala dengan rentang 

angka 1-4. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi 

linear berganda  

Hasil analisis reliabilitas dan validitas menggunakan aplikasi SPSS 20 for 

windows menghasilkan cronbach alpha yang nilainya mendekati 1. 

Table 1 

Reliabilitas Validitas SPSS 

Skala Cronbach’s Alpha keterangan 

Learning Burnout   0,685 Reliabel 

Mental distress 0,795 Reliabel 

Social media fatigue  0,772 Reliabel 
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Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

analisis linier berganda (Multiple linier regression) menggunakan SPSS. 16 For 

Windows dengan nilai sig <0,05 yang berarti memiliki regresi. Menguji tingkat 

signifikansi didasarkan hasil dari regresi, serta menjelaskan sumbangan relatif 

pada variabel bebas jika prediktornya lebih dari satu (Idrus, 2009).  

Tabel 1 

Test for Linierity 

Aspek  Sig Status 

Social media fatigue  0,089  Linier 

Mental distress 0,403  Linier 

Berdasarkan tabel 1 dapat disimpulkan bahwa seluruh item yang terdapat 

dalam skala linier dengan sig nilai lebih dari >0,5 setelah diuji kan pada 

responden dan dianalisis menggunakan SPSS 20 For Windows. 

Tabel 2 

 Kolmogorov- Smirnov Test 

Variabel K-SZ Sig. Status 

Learning Burnout  0,799 0,545 Normal 

Berdasarkan tabel 2 dapat disimpulkan bahwa seluruh skala yang terdapat 

dalam skala adalah normal dengan sig nilai lebih dari >0,5 setelah diuji kan pada 

responden dan dianalisis menggunakan SPSS 20 For Windows. 

Hasil 

Pada tabel 1 diketahui tentang validitas dan reliabilitas masing-masing skala 

yang memang sudah dinyatakan valid dan reliabel. Hal yang sama juga sudah 

dijelaskan ditabel 2 dan 3 bahwa data yang dipakai terdistribusi linier dan 

normal. 

Tabel 3 

Hasil Perhitungan Anova 

Model  Sum of  

Squares 

Df Mean 

Square 

F Sig. 

1 Regression 135 2 7,606 0,436 0,648 

 Residual 1394.470 80 17.434   

 Total 1409.952 82    

Hasil dari perhitungan ANOVA tersebut, diketahui bahwa nilai   F = 0,436 

dan P > 0,05, sehingga dapat diartikan bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan 

antara kedua variabel. Untuk itu, dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel 
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mental distress dan social media fatigue tidak memiliki pengaruh terhadap Learning 

Burnout pada mahasiswa. Hasil model summary mental distress dan social media 

fatigue  menujukkan nilai koefisien determinasi (R square) yang diperoleh 

sebesar 0,011. Hal ini menunjukkan bahwa mental distress dan social media fatigue 

terhadap learning burnout memberikan sumbangsih 0,11% terhadap variabel 

learning burnout, dan 98,9 % lainnya dipengaruhi oleh faktor-faktor yang lain, 

selain dari mental distress dan social media fatigue. 

Tabel 4 

Nilai Standar Koefisiensi 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 21.599 3.904  5.532 .000 

 MD 0,031 .064 .054 .448 .627 

 SMF 0,110 .137 .089 .801 .425 

Tabel 4 menunjukkan nilai standarized coefficient dari mental distress dan 

social media fatigue terhadap learning burnout. Berdasarkan tabel diatas, diketahui 

bahwa tingkat korelasi antara mental distress bernilai -0,054 (p > 0,05), dan tingkat 

korelasi antara social media fatigue bernilai -0,089 (p > 0,05). Dari kedua nilai 

tersebut, diketahui bahwa nilai beta dari social media fatigue lebih tinggi dari pada 

nilai mental distress hal ini menunjukkan bahwa social media fatigue  memiliki 

pengaruh pada learning burnout lebih besar dari pada pengaruh mental distress 

terhadap learning burnout  

Diskusi 

Berdasarkan hasil penelitian ini tingkat mental distress pada mahasiswa 

tergolong sedang. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa sudah bisa 

menyesuaikan diri dengan lingkungan perkuliahan yang berbeda dalam hal ini 

melalui aktivitas daring yang konsepnya diterapkan semenjak pandemic covid-

19 ini. Sehingga mahasiswa sudah tidak merasa terbebani dan tertekan yang bisa 

mengganggu aktivitas pembelajaran jarak jauh yang diterapkan. Berbeda jika 

dihadapkan dengan mahasiswa yang memiliki tingkat stress yang tinggi yang 

berarti memiliki tekanan dan beban dalam menjalankan aktivitas daring 

sehingga dapat mengganggu aktivitas dan tidak bisa memaksimalkan 

pembelajaran dengan jarak jauh yang sudah diterapkan.  

Begitu juga hasil dari tingkat social media fatigue dalam penelitian ini, juga 

tergolong sedang. Hal ini menunjukkan bahwa kejenuhan dalam sosial media 
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pada mahasiswa tidak menghambat kegiatan mereka. Meskipun dengan 

pembelajaran yang dilakukan mahasiswa secara online, tetapi social media juga 

menjadi sarana hiburan yang menjadi penyeimbang ketika jenuh dengan tugas 

dalam perkuliahan, misalnya dengan memiliki akun instagram, whatsapp, 

facebook, youtube dan lain sebagainya sebagai sarana komunikasi dan hiburan 

tersendiri ketika ada kejenuhan dalam pembelajaran. Sehingga jika dikaitkan 

dengan mahasiswa yang memiliki social media fatigue tinggi maka kejenuhan atas 

informasi dalam media sosial terjadi karena terlalu m0noton dalam 

menggunakannya tanpa menyeimbangkan dengan hiburan misalnya menonton 

youtube dan berinteraksi melalui instagram yang menurut sebagian mahasiswa 

itu adalah kegiatan yang menghibur bagi mereka. Tetapi menurut wawancara 

dengan salah satu mahasiswa yang berpartisipasi dalam penelitian ini, kelelahan 

dalam sosial media juga terkadang terjadi pada mereka ketika berita yang 

tersebar disosial media yang sedang marak akhir-akhir ini adalah covid-19 yang 

belum diketahui dan disaring mana saja berita yang benar dan yang tidak benar 

atau masih simpang siur. 

Maraknya berita terkait Covid-19 yang sedang menjadi topic pembahasan 

akhir-akhir ini munculnya berita yang tidak benar membuat partisipan merasa 

terganggu. Menurut (Garrett et al., 2018) menjelaskan bahwa pikiran individu 

lebih peka pada berita atau kabar buruk dan pengaruhnya lebih cepat membuat 

perasaan tertekan dalam aspek psikologis. Respon yang seperti ini banyak 

ditemuka pada wanita karena memang lebih mudah terpengaruh dan menerima 

daripada pria. Disisi lain, seorang individu akan merasa tidak nyaman ketika 

membaca berita hoaks atau tidak benar karena dirasa tidak akurat (Rapp & 

Salovich, 2018). 

Seorang individu membutuhkan tenaga yang lebih untuk memproses 

banyak informasi yang didapat dan dilihat disosial media yang sangat rentan 

menimbulkan fatigue atau kelelahan dan kejenuhan (Ravindra, 2014). Studi 

(Hwang et al., 2020) menyatakan bahwa kelebihan dalam informasi akan 

menyebabkan seorang individu mengalami beban secara kognitif. Jika dalam 

jangka waktu yang lama hal ini terjadi maka akan menganggu mentalnya secara 

emosional. Hal ini dipertegas dengan penelitian menurut (guo, 2020) yang 

menyatakan jika seseorang mendapatkan informasi dalam bentuk dan jumlah 

yang berlebihan maka akan menyebabakan social media fatigue. 

du Plessis (2019) pada studinya telah menjelaskan tekanan yang 

berdampak pada stress yang melakukan kegiatan pembelajaran jarak jauh dalam 

hal ini penggunaan media sosial tentu tekanan yang dibutuhkan juga lebih besar 
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dan berat. Tapi disisi lain media sosial juga digunakan sebagai dukungan sosial 

atau bisa mendapatkan kebahagiaan dan kesejahteraan psiklogis karena dapat 

menghibur, memudahkan dalam pencarian informasi dan menyenangkan 

karena akses nya mudah (Rahardjo et al., 2020). Jadi dalam hal ini media sosial 

juga seharusnya menjadi salah satu alternatif menghilangkan bosan ataupun 

stress dalam aktivitas dengan jarak jauh, tetapi kelebihan informasi juga terbukti 

membebani kognisi individu bersama dengan informasi yang terkadang 

simpang siur yang mudah diakses dan didapatkan, tapi tidak tahu tentang 

kebenarannya, hanya bermodalkan praduga saja. 

Semakin sering individu terlibat dalam hal sosial media maka akan 

semakin tipis batasan antara hidupnya dan tugasnya dalam menempuh 

perkuliahan. Ada waktu dimana individu harus butuh istirahat, tetapi harus 

tetap siap merespon dengan cepat informasi yang diperoleh dari sosial media 

untuk kebutuhan perkuliahan selama dari dimasa pandemic covid-19 ini. 

Semakin seorang itu merasa kehilangan privasinya maka semakin besar 

kemungkinan terjadinya social media fatigue  (Dhir et al., 2019) 

Social media fatigue yang memberikan sumbangsih lebih besar daripada 

mental distress terhadap learning burnout menunjukkan bahwa mahasiswa yang 

mengalami belajar dari rumah dan peran internet telah sangat melekat dalam 

dirinya dan menjadi aspek yang penting untuk kebutuhan belajar, karena 

tekanan mengalami tekanan kecemasan terkait Covid-19. Teori Person 

Enviromental Fit menujukkan bahwa fatigue bisa timbul karena tekanan yang 

berlebihan dari sisi psikologis dan kognitif yang timbul karena tidak 

seimbangnya tuntutan individu dan kemampuan dalam menyelesaikan masalah 

(Cao et al., 2020). Teori ini memberikan pandangan tentang masalah yang 

dihadapi individu terjadi karena kehilangan kendali terhadap apa yang terjadi 

dalam dirinya, terutama berada dalam situasi yang tiba-tiba berubah karena 

persoalan kesehatan dan keamanan yang harus dijaga. Dalam hal ini, pengguna 

sosial media secara berlebih akan memunculkan kondisi tidak seimbang antara 

informasi yang didapat dan diserap dan kemampuan dalam memproses 

informasi tersebut (Bridger, 2013) 

Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa tidak adanya pengaruh dan jika 

mengalami hanya minim sekali untuk mental distress dan social media fatigue  di 

masa Pandemi ini bagi mahasiswa. Hal ini menjadi menarik dibahas, Karena 

pada penelitian-penelitian terdahulu yakni penelitian Bright et al., (2015) 

(menyebutkan adanya pengaruh tetapi penelitian dilakukan pada masa sebelum 

pandemi yang mana kebutuhan belajar secara online masih menjadi pilihan, 



Pengaruh mental distress dan social media fatigue terhadap learning burnout… 

Journal of Indonesian Psychological Science Volume 02, No 2 (2022) | 178  

yang sangat berbeda dengan saat ini yang mana pembelajaran daring 

merupakan sebuah keharusan dan kewajiban karena keadaan. Penelitian ini 

membuktikan bahwa mahasiswa sudah mulai bisa beradaptasi dan terbiasa 

dalam pembelajaran daring sehingga mereka tidak ada tekanan yang membuat 

stress dalam menjalani proses pembelajaran daring pada masa pandemi covid-

19.  

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa hipotesis dalam 

penelitian ini ditolak yakni menunjukkan tidak adanya hubungan antara sental 

distress dan social media fatigue  terhadap Learning burnout  pada mahasiswa 

dimasa pandemi covid-19 dikarena Hasil dalam penelitian ini juga menunjukkan 

angka yang sangat kecil  hanya sekitar 11% pengaruh variabel mental distress dan 

social media fatigue  terhadap learning burnout , yang berarti pada masa pandemi 

ini mahasiswa tidak mengalami stress yang tinggi dan sudah bisa menyesuaikan 

diri dengan pembelajaran online yang berjalan dimasa pandemic karena sudah 

menjadi kebiasaan dan kewajiban yang harus dilakukan. Berbeda dengan 

keadaan sebelum pandemi, dimana pembelajaran online masih menjadi pilihan 

dan bukan keharusan. Keterbatasan penelitian ini adalah terkait pengontrolan 

partisipan dalam mengisi kuisioner daring dan jumlah partisipan, dan bisa 

menjadi rujukan bagi peneliti selanjutnya untuk mencari variabel-variabel lain 

yang berhubungan dengan Learning Burnout selain Mental distress dan social 

media fatigue. 
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